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ABSTRACT:

This study aims to determine the influence of Islamic banking, and investment on
economic growth Indonesia in 1993-2016. This study uses a quantitafive approach. The
analysis technique used Autoregressive Distributed Lags (ARDL). This research used simple
random sample. Sample that used in this research were taken from World Bank Data while
for islamic banking data obtained from official website of all islamic banking in Indonesia.
The result of the research shows that in the long term Islamic financing variable has a
significant positive impact on the economic growth in Indonesia, while the short variable of
sharia banking has a significant positive impact on the economic growth in Indonesia. Both
of these proves that sharia banking has an active role to the economic growth of the
country, especially in Indonesia. While the investment variables derived into variable Gross
Fixed Capital Formation or GFCF have a significant negatfive impact on the economic
growth of Indonesia in the short and long term.
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. PENDAHULUAN Pertumbuhan ekonomi juga

Pertumbuhan ekonomi merupakan
masalah perekonomian suatu negara
dalam jangka panjang selama periode
tertenfu dan dapat dikaitkan juga
sebagai kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional.
ekonomi

Adanya pertumbuhan

merupakan indikasi keberhasilan
permbangunan ekonomi. Dalam analisis
makro  perfumbuhan  ekonomi  yang
dicapai suatu negara dapat diukur dari
perimbangan pendapatan nasional il
yang dicapai oleh suatu negara (Ernita,

2013).

merupakan sebuah ukuran paling presisi
dalam mengukur output total sebuah
negara. Pertumbuhan ekonomi dapat
dihitung melalui Product Domestic Bruto
(Sukimo,  2013). Hingga saat  ini,
perfumbuhan ekonomi masih  menjadi
tolak ukur paling penting di dunia dalam
menentukan kesuksesan perekonomian
suatu negara.

Perekonomian Indonesia pada
triwulan | tahun 2017 tumbuh sebesar 5,0
persen, sedikit lebih tinggi dibandingkan
friwulan IV tahun 2016 yang tumbuh
sebesar 4,9 persen. Pertumbuhan tersebut
dipengaruhi oleh membaiknya kondisi

perekonomian global walaupun
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pertumbuhannya belum merata. Dari sisi
domestik, kinerja pertumbuhan ekonomi
didorong oleh membaiknya ekspor dan
permintaan domestik (Bappenas, 2017).
Indonesia  merupakan  negara
dengan sistem keuangan yang bank-
based industry. Bank-based industry
adalah sistem keuangan yang di dominasi
oleh pasar perbankan (Tagwa, 2017).
Pendukung sistem keuangan bank-based
mengatakan kalau sistem ini lebih baik
daripada market-based dalam mengatasi
terjadinya asimetri informasi  terutama
untuk negara-negara yang berada dalam
tahapan awdal pembangunan
ekonominya. Tanpa adanya bank, biaya
yang harus dilkeluarkan investor untuk
memperoleh dan memproses informasi
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan
menjadi sangat tinggi. Keberadaan bank
menurunkan risiko dan biaya pengawasan
yang harus ditanggung investor publik.
Pengawasan oleh bank sebagai kreditur
jauh lebih efekfif daripada pengawasan
oleh sekumpulan kas surplus (investor)

dengan informasi terbatas

dimilikinya (Frensindy, 2007).

yang

Oftoritas  Jasa Keuangan (2013)
menyatakan bahwa Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank
(BPRS)

memiliki aset sebesar 248,1 ftriliun rupiah

Pembiayaan Rakyat  Syariah

pada tahun 2013 atau tumbuh sebesar

24,2%. Pertumbuhan aset perbankan

syariah lebih besar jika dibandingkan
dengan pertumbuhan total aset
perbankan, sehingga market share
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perbankan syariah secara keseluruhan

meningkat dari 4,61% menjadi 4,93%.
Selain perbankan syariah, faktor
pendorong pertumbuhan ekonomi
adalah perdagangan internasional dan
investasi. Menurut Sutawijaya
(2010)investasi memegang peran penting
dalam kegiatan perekonomian suatu
negara. Sedangkan ekspor menghasilkan
untuk

devisa yang akan digunakan

membiayai impor bahan baku dan
barang modal yang diperlukan dalam
proses produksi yang akan membentfuk
nilai fambah. Agregasi nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam
perekonomian merupakan nilai  Produk
Domestik Bruto. Investasi atau penanaman
modal adalah pembelian barang modal
pelengkapan produksi untuk menambah

kemampuan memproduksi barang-

barang dan jasa yang dibutuhkan dalam
perekonomian. Oleh karena itu, tingkat
perftumbuhan ekonomi yang finggi dan

berkesinambungan pada umumnya

didukung oleh peningkatan investasi.

Penelitian ini akan menganalisis

pengaruh  perbankan  syariach, dan

investasi, terhadap pertumbuhan

ekonomi. Kinerja keuangan syariah di

representasikan dengan total

pembiayaan Bank Umum Syariah di

Indonesiatanpa memasukkan total
pembiayaan pada Industri Keuangan Non
Bank Syariah (IKNB) dalam analisis. Untuk
menggambarkan kondisi di sektor riil,
penelition ini menggunakan Gross Fixed

Capital Formation (GFCF). Ketersediaan
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data mulai dari tahun 1993 hingga 2016

akan  menambah  relevansi  dalam
pengaruh jangka pendek maupun jangka
panjang.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
maka

telah diuraikan diatas, rumusan

masalah  pada penelitian  ini adalah
apcakah terdapat pengaruh pembiayaan
perbankan syariah, Gross Fixed Capital
Formation
bruto di Indonesia tahun 1993-2016.

Tujuan Penelitian

ferhnadap produk domestik

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh pembiayaan
perbankan syariahdan Gross Fixed Capital
Formation terhadap produk domestik
bruto di Indonesia tahun 1993-2016.

Il LANDASAN TEORI

Perbankan Syariah

10
tahun 1998 tentang perubahan Undang -

1992

Menurut Undang-undang No.

undang No.7 tahun tentang

perbankan, Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya  kepada  masyarakat

dalom bentuk kredit dan/atau bentu-
bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
(2003),

yang dimaksud dengan bank syariah

Sedangkan menurut  Sudarsono

adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasao-
jasa lain dalam lalu lintas pembayaran

serfa peredaran uvang yang beroperasi
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disesuaikan dengan

prinsip — prinsip

syariah.

Pembiayaan Pada Perbankan Syariah
Menurut

No.

Undang-undang
10 1998,

Pembiayaan adalah penyediaan uang

Perbankan Tahun

atau tagihan yang dapat dibersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lain
yang dibiayai untuk mengembalikan uang

atau fagihan tersebut setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil (Ismail, 2010).
Teori Investasi

Menurut  Noor (2009), investasi

adalah kegiatan mengalokasikan atau

menanamkan sumberdaya  (resources)

saat ini (sekarang) dengan harapan

mendapatkan manfaat dikemudian hari

(masa datang). Untuk memudahkan

pengertian dan perhitungan, maka

sumberdaya (resources) ini  biasanya

diterjemahkan (dikonversi) kedalam
safuan moneter atau uang. Menanamkan
uang

sekarang, berarti uvang tersebut

yang seharusnya dapat  dikonsumisi,
namun karena kegiatan investasi, uang
tersebut dialihkan untuk ditanamkan bagi
keuntungan Investasi

masa  depan.

memiliki 2 (dua) aspek, yaitu : konsumsi
saat ini, dan harapan dapat keuntungan
dimasa datang.

Konsep Pertumbuhan Ekonomi

(2010)

bahwa pertumbuhan ekonomi

Sukirno mengemukakan
adalah
perkembangan fiskal produksi barang dan

jasa yang berlaku di suatu negara, seperti
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pertambahan  dan  jumlah  produksi

barang industri, perkembangan
infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah,
pertambahan produksi sektor jasa, dan
pertambahan produksi barang modal.
Terdapat tiga faktor utama dalam
ekonomi  dari

pertumbuhan setiap

bangsa, yaitu akumulasi modal,

yang
meliputi semua bentuk atau jenis investasi

baru yang ditanamkan pada tanah,
peralatan  fisik, dan  modal atau
sumberdaya manusia, pertumbuhan

penduduk, yang pada akhirnya akan
memperbanyak jumlah angkatan kerjq,
dan kemajuan teknologi. Akumulasi modal
terjadi apabila sebagian dari pendapatan
ditabung dan diinvestasikan kembali
dengan fujuan memperbesar output dan
hari.  Selain
fisik,

dalam pembinaan sumberdaya manusia

pendapatan dikemudian

investasi  dalam modal investasi
juga dapat meningkatkan kualitas modal
manusia, sehingga pada akhirnya akan
membawa  dampak

positif  terhadap

angka produksi, bahkan akan lebih besar
lagi
jumlah manusia (Alhumaira, 2017).

mengingat terus bertambahnya
Dornbuch dalam bukunya yang
(2004)

menyatakan bahwa tingkat perfumbuhan

berjudul Makroekonomi

dari  perekonomian  adalah  tingkat

dimana produk domestik bruto (PDB)
meningkat. Secara rata-rata, kebanyakan
perekonomian fumbuh beberapa poin
prosentase per tahun selama beberapa
periode yang panjang. Hal ini disebabkan

oleh perubahan PDB adalah tersedianya
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sejumlah sumber daya sejalan dengan

perubahan perekonomian. Yang
dimaksud dengan sumber daya adalah
modal dan angkatan kerja. Angkatan
kerja adalah orang yang sedang afau
tengah mencari pekerjcaan, tumbuh
sepanjang waktu dan menyediakan satu
sumber untuk meningkatkan produksi.

Persediaan modal, termasuk gedung-

gedung dan mesin, meningkat pula
sepanjang wakfu, menyediakan sumber
lain untuk  mengingkatkan  output.
Kenaikan persediaan faktor produksi
(tenaga kerja dan modal) yang
digunakan untuk memproduksi barang

danjasa merupakan bagian dari kenaikan
PDB.
Hubungan Pembiayaan Perbankan
Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Fahrani (2013) menyatakan bahwa
terdapat korelasi antara pembiayaan
perbankan syariah dengan pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang ataupun
jangka pendek. Pernyataan ini  juga
diperkuat dengan Abduh (2012), dimana
terdapat hubungan kausisalitas dua arah
antara pembiayaan perbankan syariah

dengan pertumbuhan ekonomi.

Hubungan Investasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
Samuelson (1992) investasi

merupakan komponen pengeluaran yang
cukup besar dan dapat berubah-ubah,
perubahan investasi yang cukup besar
dapat mempengaruhi permintaan
agregat dan selanjutnya berpengaruh

terhadap output serta kesempatan kerja.
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Selanjutnya investasi merupakan
akumulasi modal, dengan pembangunan
sejumlah bangunan serta pengadaan
peralatan yang berguna, maka output
potensial suatu bangsa akan bertambah
dan pertumbuhan ekonomi akan
meningkat dalam jangka panjang. Karena

itu investasi memainkan peran penting,

yaitu penentuan jumlah output serta
pendapatan. Sedangkan menurut
Digdowiseiso (2009) pengaruh investasi

terhadap pendapatan nasional adalah

posifif.  Apabila  pendapatan nasional
meningkat maka pertumbuhan ekonomi
juga meningkat karena pendapatan
nasional merupakan indikator
pertumbuhan ekonomi dari Sisi
pendapatan.

Model Analisis
Formulasi model yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Y= o0p+ a1 X; +a,X; +et

Dimana :

Y= Produk Domestik Bruto

Xi1= Total Pembiayaan Perbankan Syariah
X2= Gross Fixed Capital Formation

Qo= infersep

a1, Az, as= koefisien variabel

ef= nilai error

. METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian

Pendekatan digunakan

yang
pada penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif.
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Identifikasi variable

Berdasarkan rumusan  masalah
penelitian, maka variabel endogen dalam
penelitian  ini adalah  pertumbuhan
ekonomidan variable eksogen adalah
perbankan  syariah, investaso, dan
perdagangan internasional.
Definisi operasional
1. Perftumbuhan Ekonomi
Untuk mendapatkan ukuran presisi dari
PDB, penelitian ini menggunakan data
nilai konstan dengan tahun dasar

2010. Menurut Bl (2016) PDB dengan

harga konstan menunjukkan nilai
tambah barang dan jasa yang
dihitung menggukan harga yang

safu tahun fertentu
PDB konstan

berlaku pada
sebagai fahun dasar.
untuk

digunakan mengetahui

kemampuan sumber daya dalam

mendorong pertumbuhan  ekonomi

secararil dari tahun ke tahun atau

perfumbuhan ekonomi yang fidak
dipengaruhi oleh faktor harga.

2. Perbankan Syariah

ini total

Penelitian menggunakan

pembiayaan pada bank umum
syariah dan tidak menggunakan data
pada unit usaha syariah.

3. Investasi

Jenis investasi yang digunakan dalam

penelition ini adalah Gross Fixed
Capital  Formation (GFCF) karena
GFCF merupakan komponen

pembentukan Gross Domestic Product
(GDP). Data yang digunakan berupa
data konstan tahun 1993-2016.
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Jenis dan sumber data

Penelitian ini menggunakan

metode sampel acak sederhana, dana
didapatkan dari  World Bank Data
sedangkan untuk data perbankan syariah
didapat dari  website resmi  seluruh
perbankan syariah di Indonesia.
Populasi dan sampel

Populasi ini

adalah nilai Produk Domestik Bruto (PDB),

dalam  penelitian

total pembiayaan perbankan syariah, dan

total investasipada seluruh negara di

dunia.Sedangkan dalam panelitian ini
tidak terdapat metode pemilihan sampel.

Teknik analisis

Peneliti menggunakan teknik
analisa data dengan menggunakan
model Autoregressive Distributed Lags

(ARDL) dengan menggunakan softwere
Eviews versi 9.5 pada keseluruhan data
untuk  menguki

hipotesis  hubungan

dinamis long-run dan short-run antar
variabel. Sebagaimana dinyatakan oleh
Shin  (1999)

ARDL

Pesaran dan bahwa

pendekatan  model seringkali
digunakan dalam ekonometrika karena
metode tersebut memeriksa hubungan
jangka panjang dan kointegrasi antar
variabel. ARDL merupakan Least Square
Resgressions standar yang menyatakan
lag dari masing-masing variabel terikat
dan bebsar sebagai regressors.
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Stasionaritas Data (Unit
Root Test)

Penelitian ini menggunakan tiga
jenis stasionaritas  data

uji agar

mendapatkan hasil yang maksimal, uji
tersebut adalah Augmented Dickey Fuller
Test (ADF). Hasil pengujian akar unit pada
tingkat level ditunjukkan oleh tabel 1

sebagai berikut:

Tabel 1.

Hasil Uji Augmented Dickey Fuller Pada
Tingkat Level

. ADF
VAR T- Stat Prob 1% 59 10% KET
GDP 1.504791 0.9986 | -3.808346 | -3.020686 | -2.650413 Tidak
Stasioner
FIN -0.136797 | 09323 | -3.808546 | -3.020686 | -2.650413 Tidak
Stasioner
GFCF 0.305088 0.9724 | -3.808346 | -3.020686 | -2.650413 Tidak
Stasioner
Pada uji stasionaritas data yang
menggunakan uji Augmented Dickey

Fuller, data dikatakan stasioner jika nilai T-
Statistik lebih besar dari nilai signifikasi ADF
dan probabilitas kurang dari kritis
a=1%, a=5%, a=10%. Hasil uji ADF pada

nilai

penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel fidak stasioner pada tingka level,
karena seluruh probabilitasnya lebih besar
dari nilai kritis a=1%, a=5%, a=10%.

Tabel 2.
Hasil Uji Augmented Dickey FullerPada
Tingkat First Different
VAR | T-Stat | Prob 7 ‘;&r To% KET
GDP | -3.513041 0.0192 [ -3.831511 | -3.020070 | -2.655104 | Stasioner
FIN | -5688872 | 00002 | -3.808546 | -3020686 | -2.650413 | Stasioner
GFCF | -5413387] 0.0003 | -3.808546 | -3.020686 | -2.650413 | Stasioner
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Hasil dari uji ADF pada tingkat first

different menyatakan bahwa seluruh

variabel telah stasioner pada tingkat first
different, dimana nilai

lebih kecil dari nilai kritis a=1% dan a=5%

probabilitasnya

serta nilai T-stastistiknya lebin besar dari
nilai ADF.




F-Bounds Test

Nurhasibah, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 6 No. 8 Agustus 2019: 1564-1577; PERAN
PERBANKAN SYARIAH DALAM MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TAHUN 1993-2016

Hasil Penentuan Lag Optimal

Tabel 3.
Lag LogL LR FPE AIC sc HQ
0 -0.189779 MNA 0.000272 0.303788 0.453008 0336172
1 74.94731 121.6505 5.07e-07 -5.994982 -5.398112 -5.865446
2 101.0810 34 .84496* 1.08e-07 -7.626765 -6.582242 -7.400077
3

115.5338 15.14103 7.48e-08*  -8146079* 6653904  -7.822239%

Tabel 3 diatas merupakan hasil uji
lag optimal yang dilakukan menggunakan
eviews 9.5. Berdasarkan hasil tersebut,
eviews 9.5 merekomendasikan panjang
lag optimal pada lag 3 untuk data yang
diombil di Indonesia. Karena figa dari
kriteria  penentuan

ARDL

jumlah lag dalam

model menunjukkan  tingkat
signifikansi pada lag ke-3.
ARDL Bound Testing

Sebelum melanjutkan ke tahap
selanjutnya, penelitian ini harus melakukan
Bound Testing. Bound Testing digunakan
untuk variabel

mengetahui  apakah

endogen dan eksogen berkointegrasi
jangka panjang atau fidak. Apabila nilai F-
Statistik lebih besar daripada nilai 10 dan |1,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
terkointegrasi  jangka panjang.  Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F-
Statistik sebesar 17.15417 sedangkan nilai
I0 dan 10 pada tingkat signifikansi 5%
adalah 3.1 dan 3.87. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel terkointegrasi  dalam
jangka panjang.
Tabel 4.

ARDL Boud Testing

Mull Hypothesis: Mo levels relationship

Setelah melewati figa uji diatas,
penelition ini dilanjutkan  dengan  uji
estimasi model. Dimana dalam uji estimasi
model terdapat dua hasil uji. Hasil estimasi
jangka panjang dan hasil estimasi jangka
pendek. Adapun estimasi jangka panjang
dan jangka pendek dapat dilihat pada
tabel 4.6 Berikut hasil estimasi model ARDL:

Tabel 5.

Hasil Estimasi Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 2524992 0.759662 3323838 0.0068
DFIMN{-1) -0.025806 0.025696  -1.004268 0.3368
DFIMN{-2) 0.013245 0.023399 0.566091 0.5827
DFIN(-3) 0.039289 0.011043 3.557840 0.0045
DGFCF(-1) -0.102074 0.120050  -0.850265 0.4133
DGFCF(-2) -0.176396 0.094827  -1.860195 0.0898
DGFCF(-3) -0.144645 0.076147  -1.899557 0.0840
FIN{-1} 0.056118 0.011235 4994859 0.0004
GFCF(-1) -0.236701 0.068306  -3.465293 0.0053
R-squared 0.808556 Mean dependentwvar 0.039468
Adjusted R-squared 0.669324 5.D. dependentvar 0.043991
S.E. of regression 0.025297  Akaike info criterion -4.214113
Sum squared resid 0.007039 Schwarz criterion -3.766033
Log likelihood 51.14113 Hannan-Quinn criter. -4 126643 .
F-statistic 5807251 Durbin-Watson stat 2.062036

Prob(F-statistic) 0.004586 |

Test Statistic Value Signif. 1(0) (1)
F-statistic 17159417 10% 263 3.35
k 2 5% 31 3.87
25% 355 4.38

1% 413 5

sebagai berikut:
a. Koefisien variabel FIN menuntukkan
nilai positif. Hal ini  menandakan
bahwa ketika pembiayaan perbankan
syariah meningkat sebesar 1%, maka
tingkat PDB Indonesia meningkat
sebesar 5,6% dengan asumsi ceteris
paribus.
b. Koefisien variabel GFCF menunjukkan
nilai negatif. Hal ini menandakan
bahwa ketika Gross Fixed Capital
Formation (GFCF) meningkat sebesar
1%, maka fingkat PBD Indonesia
mengalami penurunan sebesar 23 %.

Hasil estimasi model dalam jangka

pendek dapat didentifikasi sebagai
berikut:
a. Variabel FIN  pada lag ketiga

menunjukkan nilai  positif.  Hal ini
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menandakan bahwa apabila

pembiayaan perbankan syariah
mengalami kenaikan sebesar 1% maka
PBD

kenaikan 3,9%

Indonesia  akan  mengalami

pada tahun ketiga
dengan asumsi ceteris paribus.

b. Variabel GFCF pada lag kedua dan
ketiga menunjukkan nilai negatif. Hal
ini menandakan bahwa apabila Gross

(GFCF)

mengalami kenaikan sebesar 1% maka

PBD

Fixed Capital Formation

Indonesia akan  mengalami
penurunan sebesar 17% pada tahun
kedua dan 14% pada tahun ketiga
dengan asumsi ceteris paribus.

Analisis Hasil Penelitian

Pengaruh Perbankan Syariah Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dalam

Jangka Pendek

Perbankan syariah dalam jangka
pendek di Indonesia berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Koefisien 0,039289 menandakan bahwa

perfumbuhan ekonomi akan meningkat

sebesar 3,9% ketika perbankan syariah

1%.

syariah

mengalami  kenaikan  sebesar

Pembiayaan perbankan
merupakan akfivitas peminjaman dana
pada sektor riill karena hampir seluruh
akadnya

bersinggungan dengan

usaha/bisnis  masyarakat  yang pada

akhirnya akan meningkatkan output dan

kapasitas produksi. Sukirno (2010)
menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi ditandai dengan  kenaikan

jumlah barang dan jasa atau kapasitas

produksi di dalam suatu negara. Hal ini

1571

membuktikan bahwa perbankan syariah
dalam jangka pendek merupakan unsur
penting bagi pertumbuhan ekonomi.
Penemuan ini juga berhasil dikemukakan
(2013)
penelitian yang dilakukan oleh Abduh
dan Omar (2012).

Pengaruh Perbankan Syariah Terhadap

oleh Fahrani dan Dastan serta

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dalam
Jangka Panjang

Hasil uji estimasi model
nenunjukkan bahwa koefisien variabel
perbankan syariah yang di proyeksikan

dengan variabel FIN bernilai 0,056118. Hal

ini menunjukkan bahwa apabila
perbankan syariah mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka PDB

Indonesia juga mengalami peningkatan
sebesar 5,6%. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fahrani
dan Dastan (2013) serta penelitian yang
dilakukan oleh Abduh dan Omar (2012).
Bank syariah merupakan lembaga

perantara  keuangan, dimana bank

syariah bertugas untuk menghimpun dana

dari masyarakat dalam bentuk

pembiayaan afau dalam bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
syarioch  di

masyarakat.  Perbankan

Indonesiaberpengaruh  positif  terhadap
pertfumbuhan ekonomi sehingga mampu
untuk

menunjang pelaksanaan

pembangunan nasional, dan stabilitas
nasional. Hal ini sesuai dengan Firman
Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-Anbiya’
ayat 107, yang arfinya sebagai berikut,
kamu,

“Dan fiadalah Kami mengutus
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melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam” (Kementerion Agama R,
2014). Serta janji Allah dalom menjamin
rezeki setiap makhluknya pada Al-Qur'an
Surat Hud ayat 6, yang artinya sebagai
berikut, “Dan fidak ada suatu binatang
melata pun di bumi melainkan Allah-lah
yang memberi rezekinya, dan Dia
mengetahui tempat berdiam binatang itu
dan tempat penyimpanannya. Semuanya
tertulis dalom Kitab yang nyata (Lauh
mahfuzh)” (Kementerian Agama RI, 2014).

Indonesia

merupakan  negara

yang sedang giat melakukan
pembangunan ekonomi. Pembangunan
ekonomi haruslah didukung dengan sektfor
keuangan yang sehat dari perbankan
pada umumnya dan perbankan syariah
pada khususnya. Hal ini dapat diketahui
dari tingkat Finance to Deposit Ration
(FDR) bank syariah yang terus berada
diatas 80%. Tingkat Finance to Deposit
(FDR)

pembiayaan yang diberikan dengan fotal

Ration merupakan rasio antara
dana pihak ketiga. Tingkat FDR perbankan
syariah di Indonesia dapat dilihat dalam

grafik berikut:

FDR Bank Syariah Indonesia
9000

BB.00 -
86.00
8400

82.00 m FDR Bank Syarish

Indonesia
B0.00 —

78.00

2014
|FDR Bank Syarizh Indonesa| B6.66
|LDR Bank konvensional 85.11

2015
BB.85
86.19

2016
85.99
84323

2017
87.16
8187

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK
2016, Data diolah
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Gambar 1.

FDR Bank Syariah Indonesia Tahun 2014-
2017 (dalam Prosentase)
Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia dalam Jangka Pendek
Investasi  yang dalam penelitian ini
diproyeksikan dengan tingkat Gross Fixed
(GFCF) dimana hasil

menyatakan bahwa

Capital Formation
dari penelitian ini
GFCF memiliki hubungan negatif dengan
ekonomi.

pertumbuhan Pernyataan

tersebut dibuktikan dengan koefisien
estimasi ARDL yang menunjukkan angka -
0.176396 dan -0.144645. (2014)

menyatakan bahwa dengan

Kanu

menggunakan metode OLS dan VAR
Gross Fixed Capital Formation (GFCF) juga
berdampak signifikan negatif terhadap
perftumbuhan ekonomi dalam jangka
pendek.
Ketidakefektifan GFCF

ekonomi

konribusi

terhadap pertumbuhan

Indonesia  diakibatkan oleh

fingginya
konsumsi rumah tangga yang tidak tepat.
Pertumbuhan ekonomi yang didominasi
konsumsi rumah

oleh tangga

menyebabkan kejenuhan masyarakat

dalam mengonsumsi barang dan jasa

pada jangka waktu fertentu  dan
menurunkan  daya beli masyarakat.
Perfumbuhan yang berkelanjutan

harusnya ditopang dengan pengeluaran

yang berbasis investasi. Karena

penyerapan modal di sektor industri untuk
pengadaan barang modal, peningkatan
belanja pemerintah akan barang modal,
infrastruktur ~ akan

serta perbaikan
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membutuhkan tenaga kerja yang dapat

mengurangi pengangguran dan
meningkatkan output. Belanja pemerintah

dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

10
9.95
9.9
9.85

= /t
975 \ /

9.65
8.6
855
9.5

2010|2011
‘Belanja Investasi/PDB  |9.861|9.801|9.763|9.761|9.812(9.692(9.978
‘BEIanJaKDnsumtf_fPDB 9.835|9.804|9.792|9.765|9.772(9.734|9.967

2012|2013 | 2014 | 2015 | 2016

97 \‘ —— Belanja Investz=i/P DB
Belanja K onsumti/FDB

Sumber: Bank Indonesia 2016, Data
diolah
Gambar 2.
Belanja Pemerintah Tahun 2010-2016
(dalam Miliyar Rupiah)
Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia dalam Jangka
Panjang
penelitian

Hasil menunjukkan

bahwa investasi berpengaruh negatif

ekonomi
Hal

terhadap pertumbuhan

Indonesia  tahun  1993-2016. ini
dikarenakan koefiesien sebesar -0.236701.
Respon negatif ini pertumbuhan ekonomi
akibat Gross Fixed Capital Formation ini
fidak sesuai dengan pandangan Capital
Fundamentalism dalam ekonomi
konvensional yang menyatakan bahwa
pembentukan modal memerankan peran
penting dalam model

Hal

pertumbuhan

ekonomi. ini serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yuksel dan
Zengin (2016) serta Penelition Muhamed

Goaied dan Saefallah Sassi (2010).

Gambar 3  juga menjelaskan
hubungan negatif dari GFCF dan
perftumbuhan ekonomi. Hal tersebut

1573

dapat dilihat pada tahun 2010 ketika
Gross Fixed Capital Formation mengalami
48%

ekonomi Indonesia mengalami penurunan

kenaikan sebesar pertumbuhan
sebesar 1,5%. Penurunan ini terus terjadi
hingga tahun 2016 dan membuktikan
adanya hubungan negatif antara Gross
Fixed Capital Formation dan pertumbuhan

ekonomi Indonesia.

350000 7
oY s

\/ 5
- 200000 / 48

w g
z J g
150000 £

€ pertumbuhen Beonomi

300000

250000

— GFCF

100000 2

50000 1

0 0

Sumber: World Bank Data, Data Diolah
Gambar 3
Perbandingan Gross Fixed Capital
Formation dan Pertumbuhan Ekonomi

Indonesia tahun 2005-2016

V. PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data diatas,

menunjukkan  bahwa pembiayaan

perbankan syariah, dan investasi

mamiliki  pengaruh jangka pendek

terhadap  pertumbuhan  ekonomi

Indonesia  tahun  1993-2016. Haisil

tersebut menyimpulkan bahwa Ho

Berdasarkan hasil analisis data diatas,

menunjukkan  bahwa pembiayaan

perbankan syariah, dan investasi
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memiliki pengaruh jangka panjang

terhadap ekonomi

Indonesia tahun 1993-2016.

pertumbuhan

Saran
Saran penulis melalui penelitian ini
adalah ekonomi

agar  pertumbuhan

Indonesia semakin  meningkat seiring

dengan meningkatnya total pembiayaan

perbankan syariah dan investasi di

Indonesia.
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